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UNTUK DIEKSPLOR LEBIH LANJUT. BERIKUT INI ADALAH ENAM KOTA DI
INDONESIA DENGAN EMERGING URBAN CULTURE YANG BERAKULTURASI
DENGAN KEARIFAN LOKAL DAN KEKHASAN TRADISI MASING-MASING.
TAK HANYA SEKADAR TUJUAN WISATA GENERIK, PARA LOCAL KIDS
YANG BERKONTRIBUSI DALAM RADAR INI JUGA MEMBAGIKAN A LITTLE




BICARA TENTANG URBAN CULTURE, BIASANYA KITA AKAN LANGSUNG
MEMBAYANGKAN JAKARTA, BANDUNG, DAN BALI, YANG SEAKAN
MEMANG MENJADI BAROMETER DARI ANYTHING HIP AND COOL DI
INDONESIA. TAPI KITA SEMUA TAHU JIKA INDONESIA SENDIRI SANGAT
LUAS DAN MEMILIKI BANYAK KOTA-KOTA LAIN YANG JUGA MENARIK
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SURPRISE HERE AND THERE DI KOTA MEREKA YANG MENARIK‘UNTUK :‘ 4
DITELUSURI DALAM KUNJUNGAN KAMU SELANJUTNYA. ROAD'TRIP. ANYONE? .
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NEWTON STORE

Kalau kalian salah satu penyuka

barang-barang lama, Newton
merupakan destinasi utama

yang didatangi. Newton adalah

concept store yang menjual
barang-barang secondhand.
Tak hanya baju, tetapi baran
barang vintage lainnya sepe
telepon kuno, koper, akseso
vinyl, serta kaset musik pun
dapat ditemukan di Newton.
Berawal dari seringnya ked

owner toko ini, Elang dan Raka,

mengikuti garage sale, mer
memutuskan untuk mengaj
satu teman lagi, yakni Ami
untuk membuka sebuah toko

a

berkonsep vintage dan homey.

Kesan old dan timeless akan
dirasakan pengunjung ketika
masuk ke dalam toko. Sesuai
dengan tagline yang Newton

angkat, o/d but never gets old,
Newton berharap barang-barang

lama yang mereka tawarkan
terus menyimpan memori

tersendiri bagi pembelinya nanti.

Jalan Embong Ploso no. 25
Surabaya.
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CARPENTIER KITCHEN

Hadir di tahun 2012, Carpentier yang memadukan menu western dengan
akar Indonesia melalui makanan dan interiornya dibangun menjadi satu tempat

' dengan ORE store yang merupakan concept store paling hits di Surabaya. Menu
| yang ditawarkan Carpentier beragam, mulai dari hot dog, burger, rice, pasta,

french fries, serta pancake. Ada pula beverages dalam bentuk hangat atau dingin
yang dapat dipesan sesuai selera. Menu makanan favorit di Carpentier sendiri
adalah Carpentier's Ultimate Burger. Burger yang berisi potongan jamur, bacon,
dan keju ini adalah salah satu menu favorit selain pancake tentunya. Karena
menjadi satu dengan ORE, interior Carpentier pun mengikuti konsep dari ORE
yang mengusung tema unfinished. Pemilihan model furniturnya pun sengaja
tidak dibuat seragam dan ditambah dengan banyaknya tanaman rambat yang
meberikan kesan segar.
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PERPUSTAKAAN MEDAYU AGUNG

Perpustakaan Medayu Agung merupakan
perpustakaan yang luar biasa bila
dideskripsikan dengan kata-kata. Perpustakaan
yang didirikan oleh Bapak Oei Hiem Hwie ini
memiliki sekitar 7.500 eksemplar buku-buku
yang dapat dibaca. Buku sebanyak 7.500
eksemplar tersebut terdiri dari buku-buku
sejarah, sospol, budaya, filsafat, hukum, agama,
serta biografi. Buku-buku tersebut terdapat
dalam berbagai bahasa, yakni Tionghoa,
Belanda, Jerman, Prancis, Melayu, Jawa, dan
Indonesia. Maka dengan jumlah buku yang
selengkap itu tak salah bila perpustakaan ini
diberi penghargaan MURI. Ada dua ruangan
khusus yang Pak Oei sediakan, yakni ruangan
koleksi langka dan ruangan koleksi khusus.
Ruangan koleksi langka adalah ruangan yang
didalamnya terdapat buku-buku berbahasa
Belanda dengan berbagai macam subjek.

Di ruangan ini terdapat lima buku pemberian

WARUNG JAJANAN

Warung Jajanan atau yang biasa
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Soekarno yang berisi dokumentasi - | ::i[ [[%
karya seni yang beliau dapatkan ' i ’n "””-:h Al |
selama ia menjabat presiden. Di THEY
ruangan koleksi khusus pun tak
kalah menarik, buku-buku Pramoedyal ﬁ

Ananta Toer mulai dari buku yang

sudah dan belum diterbitkan ada di

sini. Bahkan naskah asli buku-buku =
Pram yang masih ditulis dengan
tulisan tangan Pram sendiri masih
tersimpan apik. Buku-buku tentang
Soekarno dan edisi pertama buku Di
Bawah Bendera Revolusi juga masih [ S
tersimpan rapi. .
Jalan Medayu Selatan IV no.

42-44,
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disebut Walan didirikan oleh

salah satu pendiri bisnis kuliner
yang sudah cukup berpengalaman
di Surabaya. Walan yang baru
dibuka sekitar 3 bulan yang lalu
menghidangkan makanan ringan
atau dessert seperti es, pudding,
walffle, bubur. Untuk minuman,
Walan menyediakan smoothies dan
Juice. Menu smoothies favorit di sini
adalah Taro Smoothies with Pearl
on Top. Untuk menu es yang men-
jadi andalan adalah Walan Dessert
Special dan Green Tea Dessert
Special, coba juga Es Shanghai
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yang ada di sini. Untuk pud-
ding, Green Tea Panna Cotta
menjadi pudding yang paling
banyak dipesan di sini. Tak
hanya dessert dan minuman,
Walan juga tetap menye-
diakan makanan namun
lebih kepada daily food,
seperti rawon, gado-gado,
dan asem-asem. Makanan
yang berbahahan dasar
seperti pasta pun juga ada
di sini namun tak sebanyak
macam es yang ditawarkan.
Interiornya sendiri pun mini-
malis, didominasi oleh warna
Jputih, Walan terlihat sangat
Jnyaman untuk sekadar sing-
gah sejenak, sendiri atau
“bersama teman-teman.

Jalan Kertajaya Indah
Tengah G4 11A no 25
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FOLK MUSIC FESTIVAL

Surabaya yang identik sebagai
kotanya musik rock, kali ini harus
diubah atmosfernya menjadi sedikit
lebih tenang dengan musik folk.
Tahun ini merupakan tahun pertama
diadakannya acara ini tepatnya
pada tanggal 15-16 Maret kemarin.
Folk Music Festival menghadirkan
musisi-musisi folk dari dan luar
Surabaya seperti Silampukau,
Pathetic Experience, Angsa dan

Serigala, Taman Nada,
Senandung Sore, Ajer, Stars
and Rabbit, Tigapagi, Float,
dan bahkan Brigitte dari
Prancis. Di tahunnya yang

pertama, Folk Music Festival
yang digelar di Surabaya Town
Square mendapatkan antusias
yang luar biasa dari anak
muda Surabaya yang ingin
menikmati sajian baru dari
tim Soledad & Sister Co. ini.




A HAN DAR RAT

literbilang sangat baru di Surabaya.
Format yang dipilih pun tidak biasa,
yaitu studio gig di mana gig tersebut
diadakan di sebuah studio band.
Tujuan dibuatnya gig ini pun cukup
sederhana, sekadar temu kangen.
“Latihan darurat diadakan sebagai
respons terhadap teman-teman

di Surabaya yang ingin melihat
penampilan band-band yang jarang
manggung, yang disebabkan oleh
personelnya berada di luar kota
untuk melanjutkan studi maupun
kesibukan pekerjaan. Oleh karena
itu, Latihan Darurat dengan format
studio gig diselenggarakan,’ itulah
jawaban yang diutarakan Denan,
salah satu penggagas acara ini.
Karena bertempat di studio yang
tidak menggunakan panggung,
Latihan Darurat pun memberikan
kesan intim antara penampil dan
penonton. Kurangnya tempat pun
seharusnya tak lagi jadi alasan untuk
mengadakan sebuah gig. “Selama di
Surabaya susah dapet tempat untuk
acara gig, mari kita kembangkan
alternatif lainnya. Jangan berhenti
pokoknya, main band di Surabaya
jangan selalu dipaksa akustikan
melulu karena kondisi bla bla bla,
tetap berjuang dengan semangat
kebyar-kebyar,’ tambah Atthur, yang
juga bagian dari penggagas acara
ini, sembari tertawa.

8l atihan Darurat merupakan gigs yang

TEN YOUNG PADAWAN

Ten Young Padawan adalah sebuah grup
yang bergerak di bidang visual, tepatnya
video mapping. Seluruh anggota Ten
Young Padawan adalah mahasiswa
Institut Sepuluh November Surabaya
yang bergerak dan dekat dengan visual
work. Terbentuk di tahun 2011, Ten
Young Padawan di kala itu hanya ingin
mengaplikasikan ilmu yang didapat dari
sebuah kelas workshop sederhana yang

dimentori oleh Faris Shidgji, senior mereka.

Workshop tersebut membahas seputar
videografi dan teknologi digital hingga
praktek visual mapping, yang akhirnya
mereka kenal sebagai video mapping.
Mencoba bermain video mapping di
suatu acara teman, mereka pun terus
melanjutkan kegiatan mapping hingga
sekarang. “Awalnya cuman iseng-iseng
karena mendapatkan ilmu baru, terus main
dari acara teman ke teman dan keterusan
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sampai sekarang”, cerita Ryan atau yang
akrab disapa Inyong, salah satu anggota
Ten Young Padawan. Walaupun terdapat
kata Ten pada namanya, anggota Ten Young
Padawan saat ini hanya berjumlah delapan
orang. Ada Hasyim As'ari (Hasyim), Ryan
Dwi Yanto (Inyong), Rizky Herdiansyah
(Herder), Masagus Arman (Arman), Andreas
Adiel (Andre), Emirul Fahmi (Otis), Eka
Putra S (Eka), dan terakhir Angger Dwi
Wiranata (Angger). Delapan orang tersebut
berasal dari berbagai berbagai peminatan
dan angkatan, yakni Desain Komunikasi
Visual dan Desain Produk Industri namun di
satu institut yang sama. Saat ini, Ten Young
Padawan sendiri masih sering bermain di
acara-acara kampus mereka sembari terus
menambah referensi agar pengetahuan
tentang mapping terus berkembang.
vimeo.com/tenyoungpadawan




MARSHA RIZKIA

Tahun 2008 adalah pertama
kalinya saya berbisnis aksesori.
Awalnya jual design sendiri ke
kalangan teman dekat, namun
sejalannya waktu mulai mendapat
customer dari luar kota dan
banyak yang custom order.

Tantangan terberat saat itu
adalah ketika ada seorang
teman yang minta dibikinkan
dream catcher. Pertama sempat
ragu menerima orderannya
karena belum pernah membuat
dream catcher sebelumnya,
namun setelah dicoba ternyata
saya sanggup mewujudkannya.
Since then, | have learned
various crafting techniques that
can be applied in my jewelry
brand Kimilatta which | started
in 2011. Sejak itu saya mulai
menerima banyak custom
dream catcher. Selain mendapat
feedback positif dari customer,
saat itu pun dream catcher
belum se-booming sekarang.
That's why | picked it as
Kimilatta's very first collection.
Mungkin karena sampai
sekarang Kimilatta masih
melayani custom dream catcher,
masyarakat mengira kami hanya
fokus pada pembuatan dream
catcher saja. Padahal, kami
mempunyai jewelry collection
yang selalu berganti tema di
setiap tahunnya.

In my opinion, jewelry is an
extension of our character.

It's more than just a fashion
supplementary because it
defines who we are. And what
we are.

Yang pasti tetap menjaga
kualitas, meningkatkan pelayanan
customer, dan explore design
agar selalu berbeda dari brand
lain.

It's gonna be great if you make
business plan first, so it'll keep
you on the right track while
doing your thing. Certainly, don't
hesitate to get started and focus
on your dream.



